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Dalam penelitian yang berjudul manajemen periklanan radio studi deskriptif 
terhadap radio Thomson Purwokerto yang melatarbelakangi penelitian ini adalah 
hidup-matinya bisnis penyiaran swasta hanya dari iklan terlebih di era globalisasi 
saat ini yang persaingannya kian ketat, akan tetapi radio Thomson mampu bersaing 
dan bertahan dengan radio lain walaupun radio ini tergolong radio yang masih baru 
di kota Purwokerto, hal ini bisa terjadi karena selain manajemen yang baik juga 
karna radio Thomson memiliki kelebihan-kelebihan seperti dengan cara dor to dor 
dalam mendapatkan iklan, tidak hanya menyiarkan iklan akan tetapi juga sekaligus 
menjual produk tersebut, dan jam siar yang lebih panjang yaitu selama 24 jam. 
Pendekatan dan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif deskriptif dengan menggunakan metode analisis data interaktif 
dari Miles dan Hubberman melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keseluruhan 
proses dari kegiatan manajemen periklanan mulai dari perencanaan sampai evaluasi 
yang dilakukan oleh radio Thomson beserta faktor-faktor pendukung dan 
penghambatnya. Hasil penelitian, diperoleh bahwa bagian periklanan di radio 
Thomson secara keseluruhan sudah baik dan sudah memenuhi fungsi-fungsi dan 
prinsip-prinsip manajemen. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya manajemen didukung 
dengan komunikasi organisasi di bagian periklanan radio Thomson Purwokerto 
membuat keseluruhan proses periklanan menjadi semakin baik, efektif, sistematis, 
dan efisien. Usaha-usaha yang dilakukan dalam rangka untuk memperbaiki dan 
meningkatkan perolehan pendapatan atau keuntungan iklan radio Thomson 
Purwokerto. 
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BAB I PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Periklanan merupakan pesan-pesan penjualan yang paling persuasif yang 
diarahkan kepada para calon pembeli yang paling potensial atas produk barang 
atau jasa tertentu dengan biaya yang semurah-murahnya.
1
Periklanan 
sesungguhnya sama tuanya dengan peradaban manusia itu sendiri, iklan dikenal 
oleh peradaban manusia dalam bentuk pesan barantai. Setelah Gutenberg 
menemukan sistem percetakan pada tahun 1450 dan selanjutnya muncul sejumlah 
surat kabar mingguan, iklan menjadi semakin sering digunakan oleh pihak-pihak 
terkait untuk kepentingan dan kegiatan bisnis. Saat ini dengan perkembangan 
perekonomian yang semakin meningkat, iklan tumbuh dengan sangat pesat dan 
banyak bertebaran di media-media baik cetak maupun elektronik, serta di tepi 
jalan-jalan raya, pusat-pusat keramaian, dan bahkan seluruh bagian dari tubuh 
kita sudah menjadi sasaran iklan. Dengan demikian, tanpa kita sadari iklan sudah 
menjadi bagian dari kehidupan kita sehari-hari. 
Dewasa ini persaingan di dalam bisnis periklanan komersial begitu ketat 
dan kompetitif. Untuk itu agar kegiatan periklanan semakin berkembang dan 
maju diperlukan adanya suatu sistem tata kelola, yang biasa disebut dengan 
manajemen. 
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 Frank Jefkins, Periklanan, ( Jakarta: Erlangga, 1997), hlm. 5. 
  
Dalam kegiatan periklanan, manajemen menjadi sangat penting 
kegunaannya. Karena manajemen merupakan instrumen utama untuk mencapai 
tujuan organisasi yang telah ditetapkan dan merupakan suatu sistem yang 
berfungsi untuk mengatur aktifitas seluruh elemen dalam suatu lembaga yang 
meliputi proses perencanaan, pengorganisasian, penganggaran, kepemimpinan, 
dan pengendalian. Apabila dalam sistem dan proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, penganggaran, dan pengawasan itu kurang baik, 
maka proses manajemen itu secara keseluruhan juga kurang baik. Dengan 
demikian, proses pencapaian tujuan organisasi juga terganggu, bahkan mungkin 
dapat mengalami kegagalan. Oleh karena itu, pemakaian dan pengetahuan 
tentang manajemen yang mumpuni dan baik akan membawa keuntungan bagi 
pemasang iklan, biro iklan, organisasi, dan media seperti radio. 
Dalam sejarah, manajemen telah digunakan oleh para rasul dalam 
menyebarluaskan agama Islam ke seluruh penjuru dunia, seperti dalam pendirian 
masjid di Kuba dan pendirian masjid di Madinah yang dilakukan pada masa Nabi 
Muhammad SAW. Demikian pula ketika menjelang perang Khandaq umat Islam 
membuat parit atau Khandaq di sekeliling kota Madinah dan dalam penaklukan 
kota Mekkah. Sehingga secara keseluruhan dapat dipastikan telah memiliki dan 
menerapkan prinsip-prinsip, dan mekanisme manajemen seperti perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, personalia, penganggaran, pengendalian alam 
yang sangat teratur, disiplin, dan sistematis dalam setiap strateginya. Kegiatan 
atau proses manajemen merupakan bagian dari komunikasi organisasi. 
  
Kaitannya dengan industri media elektronik, seperti radio, yang dalam 
pengelolaannya sulit dan menantang terlebih di era modern atau era globalisasi 
saat ini yang perkembangannya kian pesat dan penuh dengan persaingan yang 
ketat, keras, dan kompetitif antarmedia dari waktu ke waktu, ditambah lagi 
dengan adanya masyarakat ekonomi Asean (MEA) atau pasar bebas di Indonesia 
yang akan dimulai pada akhir tahun 2015 ini. Pihak media sudah tidak dapat lagi 
duduk dengan nyaman dan tenang di belakang meja sambil menanti datangnya 
iklan. Hidup matinya bisnis media penyiaran swasta seperti radio bergantung 
pada iklan. Oleh karena itu agar bisa menarik pemasang iklan atau pengiklan 
yang tinggi dan banyak di medianya, maka kegiatan pemasaran atau periklanan di 
radio swasta harus dikelola melalui kegiatan manajemen periklanan.  
Di kabupaten Banyumas khususnya di kota Purwokerto banyak terdapat 
stasiun-stasiun penyiaran swasta yang pastinya berkecimpung dalam kegiatan 
periklanan dan banyak yang sudah berpengalaman dalam kegiatan manajemen 
periklanan dan bisa membuat stasiun-stasiun penyiarannya tetap mengudara, 
berkembang, dan maju. Beberapa stasiun-stasiun penyiaran tersebut, antara lain 
radio Paduka fm, Yasika fm, Dian swara fm, dan Thomson fm. Di antara ke 
empat radio di atas Thomson fm merupakan salah saturadio yang berkecimpung 
dalam kegiatan periklanan dan memiliki sistem pengelolaan periklanan yang 
sudah pasti mempunyai keunikan tersendiri.  
Kelebihan-kelebihan yang dimiliki radio Thomson fm antara lain radio ini 
Memiliki jam siar yang lebih panjang yaitu 24 jam membuat peluang meraih 
pendengar yang lebih banyak, Posisi radio dan pemancar yang berada di desa 
  
Pandak kecamatan Baturraden yang lebih tinggi memberikan keuntungan dengan 
membuat coverage area lebih luas dengan daya lebih efisien, beralamat di jalur 
wisata Baturraden membuat radio lebih mudah diakses baik dari dalam dan luar 
kota serta bebas macet dan banjir, memiliki satu jaringan campuran yakni radio 
Thomson tidak semuanya milik perusahaan akan tetapi ada yang milik KSO 
(kerjasama sistem operasional) semuanya digabung jadi satu yang bertujuan agar 
dalam memasang iklan tidak mengalami kesulitan dan penjualan iklan akan 
menjadi lebih mudah. 
Radio ini didirikan berawal dari hobi pemilik dalam dunia radio dari 
muda yang selanjutnya mendirikan radio Thomson dan sekarang sudah menjadi 
bisnis utama karena pemilik radio Thomson hanya berbisnis di radio.Dari segi 
jumlah iklan radio ini kurang lebih hanya memiliki 10 klien atau 10 iklan 
diantaranya Jamu soman, Sambal layah, Airi, Pln, Rumah sakit hidayah dan lain 
sebagainya. 
Radio Thomson dalam proses mendapatkan iklan tidak hanya dengan 
menunggu pemasang iklan seperti kebanyakan radio lain akan tetapi para 
karyawan maupun penyiar di radio Thomson fm diberi kesempatan untuk 
mencari iklan (menghampiri pengiklan) dengan cara door to door atau 
mendatangi secara langsung satu persatu para calon pengiklan yang berasaldari 
institusi-institusi baik swasta maupun pemerintah, toko-toko, daeler-daeler, dan 
perusahaan-perusahaan.  
Radio Thomson 93.8 fm dimana radio ini merupakan radio berjaringan 
dan merupakan radio yang baru berdiri, karena disebabkan oleh beberapa hal 
  
sehingga radio ini mengalami perubahan dari segi manajemen dan kemudian 
merubah namanya menjadi radio Thomson, yang merupakan singkatan dari nama 
pemiliknya yaitu Thomas dan Oni. Nama Thomson sendiri tergolong unik, 
menarik, dan mudah diingat oleh para pendengar. 
Kelebihan lain yang dimiliki radio Thomson, yakniradio Thomson tidak 
hanya menyiarkan iklan baik melalui siaran maupun melalui internet, akan tetapi 
radio ini juga sekaligus menjual produk-produk iklan tersebut langsung di 
radioThomson dan ruangan untuk memasarkan produk-produk dari pengiklan, 
pengiklan tidak perlu membayarnya (gratis). 
Selain itu dalam hal menarik atau mencari pemasang iklan, di radio 
Thomson masing-masing bidangantara bidang yang satu dengan bidang yang 
lainnya saling berkaitan, walaupun bukan menjadi tugasnya atau bukan 
bagiannyaseperti bidang teknik, program, dan tata usaha yang tetap ikut 
membantu dan berpartisipasi dalam mengurus dan mencari pemasang iklan 
(pengiklan).Metode dalam menyiarkan iklan di radio Thomson bukan hanya 
monoton melalui radio akan tetapi radio Thomson juga menyiarkan iklannya 
melalui internet seperti website, facebook, dan twitter radio Thomson. Hal ini 




Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
terhadap manajemen periklanan di radio Thomson fm dengan judul penelitian 
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 Wawancara dengan Station Manager, Aris Subandi dan data dari arsip radio Thomson 
Purwokerto pada tanggal 3 Juli 2015 di Radio Thomson. 
  
“Manajemen Periklanan Radio” (Studi Deskriptif Terhadap Radio Thomson 
Purwokerto). 
 
B. Penegasan Istilah  
Agar tidak terjadi salah pengertian di dalam memahami dan 
menginterpretasikan judul dalam penelitian ini, maka perlu kiranya penulis 
memberikan penegasan beberapa istilah penting yang terkandung di dalam judul 
skripsi ini. Adapun penegasan istilah yang penulis maksudkan yaitu: 
1. Manajemen 
Secara etimologis, kata manajemen berasal dari bahasa Inggris, 
management, yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan, dan, pengelolaan. 
Artinya, manajemen adalah sebagai suatu proses yang diterapkan oleh individu 
atau kelompok dalam upaya-upaya koordinasi untuk mencapai suatu tujuan. 
Dalam bahasa Arab, istilah manajemen diartikan sebagai an-nizam 
atau at-tanzhim, yang merupakan suatu tempat untuk menyimpan segala 
sesuatu dan penempatan segala sesuatu pada tempatnya. 
Pengertian tersebut dalam skala aktifitas juga dapat diartikan sebagai 
aktifitas menertibkan, mengatur, dan berpikir yang dilakukan oleh seseorang, 
sehingga ia mampu mengemukakan, menata, dan merapikan segala sesuatu 
yang ada di sekitarnya, mengetahui prinsip-prinsipnya serta menjadikan 
hidup selaras dan serasi dengan yang lainnya. 
Sedangkan secara terminologi terdapat banyak definisi yang 
dikemukakan oleh para ahli, di antaranya adalah: Sebuah proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengaturan terhadap para anggota organisasi serta 
  
penggunaan seluruh sumber-sumber yang ada secara tepat untuk meraih 




Periklanan merupakan penyajian pesan-pesan penjualan yang 
sepersuasif mungkin demi memasarkan produk-produk barang atau jasa 
dengan biaya yang semurah-murahnya.
4
 
Yang dimaksud manajemen periklanan dalam skripsi ini adalah suatu 
proses kerja sumber daya, sumber dana, dan sumber-sumber lainnya dalam 
mengelola iklan-iklan bisnis se efektif dan se efisien mungkin, mulai dari 
proses perencanaan sampai pengawasan periklanan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan.  
3. Radio 
Radio adalah suatu susunan impuls elektronis yang disebut sinyal dan 
ditransmisikan oleh gelombang-gelombang elektromagnetis.
5
 Radio yang 
penulis maksud adalah Radio Thomson 93.8 FM yang merupakan salah satu 
stasiun radio swasta yang bergerak di bidang jasa penyiaran. Sedang Thomson 
sendiri merupakan singkatan nama dari dua pemiliknya yaitu Thomas dan Oni. 
Jadi yang penulis maksud dalam skripsi yang berjudul “Manajemen 
Periklanan Radio (Studi Deskriptif Terhadap Radio Thomson Purwokerto)” 
adalah suatu penelitian lapangan tentang manajemen periklanan yang 
dilaksanakan oleh Radio Thomson Purwokerto, dalam mengelola iklan-iklan 
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 Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 
9. 
4
 Frank Jefkins, Periklanan …, hlm. 22. 
5
 Rhenald Kasali, Manajemen Periklanan Konsep dan Aplikasinya di Indonesia, (Jakarta: 
Pustaka Utama Grafiti, 1992),hlm. 128.  
  
bisnis mulai dari proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
pengawasan, serta metode, sampai dengan faktor pendukung dan faktor 
penghambat dalam pelaksanaannya. 
 
C. Rumusan Masalah 
Dari pemaparan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan beberapa 
pokok masalah yang menjadi pembahasan penelitian sebagai berikut:  
1. Bagaimana manajemen periklanan radio Thomson? 
2. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 
manajemen periklanan di radio Thomson? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Dalam penulisan skripsi ini, penulis memiliki beberapa tujuan, di 
antaranya:  
a. Untuk mengetahui manajemen periklanan di radio Thomson. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 
pelaksanaan manajemen periklanan di radio Thomson. 
2. Manfaat Penelitian 
Sedangkan manfaat yang diperoleh terbagi menjadi dua, yaitu:  
a. Teoritis 
Sebagai sumbangan ilmu pengetahuan khususnya untuk ilmu komunikasi. 
b. Praktis 
  
1) Sebagai sumbangan referensi untuk pustaka Institut Agama Islam 
Negeri Purwokerto, Khususnya Fakultas Dakwah Prodi Komunikasi 
Penyiaran Islam. 
2) Sebagai sumbangan pemikiran untuk Radio Thomson Baturraden. 
3) Sebagai syarat penyelesaian jenjang Sarjana Institut Agama Islam 
Negeri Purwokerto. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Dalam penelitian yang penulis lakukan yaitu “Manajemen Periklanan 
Radio (Studi Deskriptif Terhadap Radio Thomson Baturraden)” penulis 
menemukan beberapa penelitian lapangan yang memiliki tema serupa dengan 
tema penelitian penulis, antara lain: 
Penelitian Maratul Latifah yang berjudul: Manajemen PT. Good 
Advertising Purwokerto dalam Produksi Iklan.
6
 Dilihat dari jenis dan pendekatan 
penelitiannya, penelitian tersebut termasuk penelitian deskriptif kualitatif yang 
mengkaji tentang objek iklan. Penelitian ini memfokuskan mengkaji mengenai 
proses pengelolaan dalam pembuatan iklan pada perusahaan percetakaan. 
Sedangkan penelitian yang penulis lakukan merupakan jenis penelitian deskritif 
yang menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini mengkaji mengenai 
proses-proses dalam mengelola iklan bisnis berikut faktor-faktor penghambat dan 
pendukungnya pada perusahaan penyiaran. 
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 Maratul Latifah, Manajemen PT.Good Advertising Dalam Produksi Iklan,(Purwokerto, 
2012), hlm. 3. Skripsi, Diterbitkan. 
  
Lalu penelitian Pujiyanto yang berjudul Strategi Pemasaran Produk 
melalui Media Periklanan.
7
Jenis dan pendekatan pada penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif yang mengkaji iklan. Penelitian ini memfokuskan masalah 
pada strategi pemasaran melalui media periklanan yang berarti mengkaji trik-trik 
memasarkan produk melalui media iklan. Sedangkan penelitian yang penulis 
lakukan merupakan penelitian deskriptif kualitatif yangmemfokuskan pada 
proses-proses dalam mengelola iklan bisnis berikut faktor-faktor penghambat dan 
pendukungnya pada perusahaan penyiaran. 
Selanjutnya penelitian dari Lukiza Zuraida dan Uswatun yang berjudul: 
Analisis Efektifitas Iklan Rinso, Soklin, dan Attack dengan Menggunakan 
Consumer Decision Model (CDM).
8
Penelitian ini memfokuskan pada pengaruh 
beberapa variabel terhadap minat beli masyarakat dalam iklan Rinso, Soklin, dan 
Attack. Jenis dan penelitian ini adalah korelatif kuantitatif. Sedangkan penelitian 
yang penulis lakukan merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan 
memfokuskan mengkaji mengenai proses-proses dalam mengelola iklan bisnis, 
faktor pendukung dan faktor penghambatnya pada perusahaan penyiaran. 
Terdapat banyak perbedaan-perbedaan pada skripsi diatas dengan skripsi 
yang penulis lakukan. Perbedaan-perbedaan dengan skripsi yang penulis lakukan 
terletak pada jenis penelitian, media atau tempat penelitian, lalu fokus masalah. 
Di mana penelitian sebelumnya mengarah pada pengelolaan pembuatan iklan di 
perusahaan percetakan, lalu mengarah pada strategi pemasaran produk, dan yang 
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 Pujiyanto, Strategi Pemasaran Produk Melalui Media Periklanan, (Malang, 2003), hlm.  5. 
Skripsi, Tidak Diterbitkan. 
8
 Lukiza Zuraida dan Uswatun, Analisis Efektifitas Iklan Rinso, Soklin, dan Attack dengan 
Menggunakan Consumer Decision Model (CDM), (Yogyakarta, 2008). Skripsi,  Tidak Diterbitkan. 
  
terakhir mengarah pada pengaruh beberapa variabel terhadap minat beli 
masyarakat dalam iklan Rinso, Soklin, Attack.  
Sedangkan penelitian yang penulis lakukan mengarah pada proses-proses 
dalam mengelola iklan bisnis, faktor-faktor pendukung dan penghambat di 
perusahaan penyiaran. Tentu dalam pelaksanaannya akan sangat berbeda. Oleh 
karena itu, penulis merasa tertarik dan menganggap perlu untuk meneliti terkait 
dengan manajemen periklanan radio dengan menjadikan Radio Thomson 
Baturraden sebagai obyek penelitian. Karena sepengetahuan penulis, sampai saat 
ini belum menemukan penelitian yang secara khusus membahas mengenai 
manajemen periklanan di media radio khususnya di radio Thomson Purwokerto. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan alur pemahaman pemikiran serta penulisan yang 
sistematis, konsisten, dan integritas, maka sistematika penyusunan skripsi ini, 
pada halaman terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan keaslian, halaman 
pengesahan, nota pembimbing, abstrak skripsi, motto, kata pengantar, daftar isi, 
daftar tabel, dan daftar gambar. Pada bagian selanjutnya dibahas per bab yang 
terdiri dari lima bab, yakni :  
Bab I berisi pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, 
penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan 
pustaka, dan sistematika penyusunan skripsi. 
Bab II Landasan teori Membahas mengenai Manajemen Periklanan 
Radio, berisikan manajemen meliputi: a) Pengertian manajemen, meliputi: unsur, 
  
fungsi, proses, prinsip-prinsip manajemen, dan komunikasi organisasi. 
b)Pembahasan mengenai bagian-bagian radio, Pengertian periklanan dan iklan 
radio, meliputi: unsur periklanan radio, ciri-ciri periklanan radio, komponen 
institusi periklanan radio, tujuan periklanan radio, peran periklanan radio, prinsip 
periklanan radio. 
Bab III Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti ketika 
melaksanakan penelitian di lapangan. 
BAB IV Membahas Radio Thomson Purwokerto berisi tentang:a) Profil 
Radio Thomson Purwokerto, meliputi: sejarah berdirinya radio Thomson, visi 
dan misi radio Thomson, maksud dan tujuan radio Thomson, struktur organisasi 
dan pembagian personalia radio Thomson, format acara radio Thomson, slogan 
radio Thomson. b) Manajemen Periklanan Radio Thomson Purwokerto, meliputi: 
1. Sajian data berisikan perencanaan, pengorganisasian, penyusunan formasi, 
memimpin, pengarahan, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi periklanan di 
radio Thomson Purwokerto. 2. Analisis data berisikan perencanaan, 
pengorganisasian, penyusunan formasi, memimpin, pengarahan, pelaksanaan, 
pengawasan-evaluasi periklanan di radio Thomson Purwokerto, dan Faktor-faktor 
pendukung dan penghambat dalam kegiatan manajemen periklanan di radio 
Thomson Purwokerto. 
Bab V Penutup, yang berisi kesimpulan dari pembahasan dan saran-saran 





BAB V PENUTUP 
 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, manajemen yang 
dilaksanakan oleh Aris Subandi selaku station manajer berperan sangat besar 
dalam proses periklanan di radio Thomson, yaitu untuk memperbaiki, 
mengefektifkan, mengefisienkan, mengoptimalkan segala proses kegiatan 
periklanan di radio Thomson, serta meningkatkan produksi iklan dan 
pendapatan (keuntungan) bagi radio Thomson Purwokerto. Dengan 
manajemen proses periklanan di radio Thomson menjadi lebih efektif dan 
efisien sejalan dengan yang diungkapkan oleh Robbins dan Coultar, bahwa 
manajemen yaitu sebagai suatu proses untuk membuat aktifitas terselesaikan 
secara efisien dan efektif dengan dan melalui orang lain. Efisiensi 
menunjukkan hubungan antara input dan output dengan mencari biaya 
sumber daya minimum, sedangkan efektif menunjukkan makna pencapaian 
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
9
Komunikasi organisasi 
memberikan sinergitas yang lebih baik lagi dalam proses manajemen 
periklanan radio Thomson Purwokerto. 
Faktor-faktor pendukung dan penghambat yang ada memberikan 
keuntungan maupun kerugian bagi radio Thomson Purwokerto. 
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Setelah melaksanakan penelitian di Radio Thomson mengenai 
“Manajemen Periklanan Radio (Studi Deskritif Terhadap Radio Thomson 
Purwokerto)”, sebagaimana hasil penelitian yang sudah diperoleh tersebut di atas. 
Manajemen periklanan yang dilaksanakan oleh radio Thomson, pada dasarnya 
sudah baik. Ditengah persaingan saat ini yang sangat ketat dalam bisnis 
penyiaran terlebih kota Purwokerto memiliki persaingan bisnis yang ketat dan 
pesat mengingat Purwokerto sebagai kota yang maju dan menjadi pusat bisnis, 
pendidikan, dan lainnya di kabupaten Banyumas. Akan tetapi ditengah kota yang 
maju dan persaingan bisnis yang ketat ini, radio Thomson sebagai radio yang 
terbilang cukup baru di kota Purwokerto, selama ini radio Thomson bisa dan 
mampu tetap bertahan dan bersaing dengan radio-radio lain yang sudah lebih 
lama di kota Purwokerto. Penulis ucapkan selamat dan hebat untuk semangat, 
kreatifitas, dan kinerja maksimal seluruh karyawan Thomson Purwokerto. 
Berdasarkan pengamatan penulis, pelaksanaan manajemen periklanan di 
radio Thomson perlu ditingkatkan lagi guna menghasilkan pengelolaan dalam 
pembuatan iklan yang lebih maksimal lagi dan menambah kemajuan bagi radio 
Thomson. Untuk itu penulis memiliki saran yang semoga saja bisa menjadi 
pembenahan bagi pengelola radio Thomson. Pembenahan yang dimaksud antara 
lain: 
1. Keseluruhan dari proses kegiatan manajemen periklanan seperti perencanaan 
sampai evaluasi lebih ditingkatkan lagi. 
  
2. Kaitannya dengan gelombang radio, radio Thomson perlu melakukan 
perbaikan dan peningkatan pemancar atau frekuensi agar terhindar dari 
kendala letak wilayah yang berbukit atau lainnya. 
3. Sebaiknya ada penambahan karyawan, sehingga pekerjaan-pekerjaan yang 
ada bisa dikerjakan dengan lebih maksimal lagi. 
4. Kaitannya dengan tempat, sebaiknya radio Thomson memiliki tempat yang 
tetap, sehingga akan memudahkan pihak-pihak yang berkepentingan dengan 
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